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PENGARUH AKSELERATOR QUICKSOCRETE HP TERHADAP

NILAI KUAT TEKAN BETON

ABSTRAK

Hingga saat ini, material beton masih tetap merupakan bahan yang paling disukai 

untuk pekerjaan-pekerjaan dalam bidang Teknik Sipil. Hal ini disebabkan kemudahan 

bahan ini untuk dibuat kedalam berbagai bentuk dan relatif tidak membutuhkan 

pemeliharaan yang cukup berarti selama umur layan yang telah ditetapkan.

Akselerator adalah suatu bahan tambahan dalam campuran beton yang digunakan 

untuk mempercepat peningkatan kekuatan pada umur awal, dan tentunya dapat 

mempercepat proses pengeringan. Pada penelitian ini akselerator yang digunakan adalah 

Quicksocrete HP yang merupakan produk Fosroc Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan benda uji berupa kubus beton yang berukuran 15 cm x 15 cm x 15 

cm. Kadar Quicksocrete HP yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 %, 3.5 %, dan 

5 % dari berat semen yang dipakai dalam proses pencampuran.

Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan perawatan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini peningkatan kuat tekan terjadi karena adanya 

penambahan dari Quicksocrete HP, yang mulai meningkat pada umur awal. Apabila 

dibandingkan dengan benda uji tanpa menggunakan Ouicksocrete HP, maka 

pertumbuhan kuat tekannya semakin tinggi seiring bertambahnya umur.

Kuat tekan terbesar dicapai beton normal pada umur 28 hari sebesar 275.5556 

Kg/cm2. Setelah adanya penambahan Ouicsocrete HP dengan kadar 5 %, kekuatan tekan 

menjadi lebih tinggi yaitu sebesar 395.5556 Kg/cm2. Dengan demikian, semakin banyak 

Quicksocrete HP yang digunakan maka kekuatan tekan akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa Ouicksocrete HP 

sangat efektif meningkatkan nilai kuat tekan pada umur awal.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi di 

bidang teknik sipil. Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari struktur 

bangunan memiliki beberapa kelebihan, antara lain: mempunyai kuat tekan tinggi, dapat 

dibentuk sesuai dengan kebutuhan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarti 

dan relatif tahan terhadap api dan cuaca.
Berkaitan dengan masalah pemeliharaan, maka ada hubungan yang berkaitan erat 

dengan keawetan (durability) dan kekuatan (strength) umumnya untuk mendapatkan 

suatu material yang lebih awet dan lebih kuat, dimana dibutuhkan tambahan biaya baik 

pada proses pembuatan maupun selama masa pemakaian. Secara normal, keawetan dan 

kekuatan yang dihasilkan dari proses pembuatan, biasanya akan lebih bertahan lama, 

bila dibandingkan dengan keawetan dan kekuatan yang dihasilkan dari pemberian 

perawatan selama pemakaian. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila keawetan dan 

kekuatan didapat dari proses pembuatan beton.

Seperti kita ketahui bahwa beton yang bermutu tinggi adalah beton yang mampu 

bertahan lebih lama dan mampu menahan tekanan diatas rata-rata. Untuk mendapatkan 

beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa desain campuran beton (mix 

design). Campuran beton harus direncanakan dengan komposisi yang tepat sehingga

mudah dikerjakan dan dapat memenuhi kekuatan beton yang telah direncanakan 

sebelumnya. Campuran beton sebaiknya direncanakan seekonomis mungkin dengan 

komposisi bahan yang tepat.

Dalam hal ini digunakan bahan tambah OuickSocrete HP sebagai Accelerating 

Admixtures. Penggunaan bahan tambah ini bertujuan untuk mempercepat pengikatan dan 

pengembangan kekuatan awal beton tanpa kehilangan kemudahan pengerjaan yang
mengakibatkan meningkatnya kekuatan beton yang telah direncanakan dalam analisis

perencanaan campuran yang biasa disebut Job Mix Formula (JMF). Selanjutnya, 

dilakukan pembuatan benda uji yang berupa silinder atau kubus untuk mendapatkan

1
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beton yang diinginkan dengan mengadakan pengujian kuat tekan benda ujimutu

tersebut.
Dari uraian diatas, penggunaan bahan tambah (admixtures) pada perencanaan 

campuran beton merupakan hal yang penting karena selain dapat meningkatkan 

kekuatan beton penggunaan admixtures juga dapat meningkatkan kemudahan 

pengerjaan beton, maka laporan tugas akhir ini berjudul “Pengaruh Akselerator 

Quicksocrete HP Terhadap Nilai Kuat Tekan Beton”.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

nilai kuat tekan beton dan pengaruh Quicksocrete HP yang mengandung kadar sebanyak 

0 %, 2 %, 3.5 %, dan 5 % terhadap kuat tekan beton. Beton dengan kadar Quicksocrete 

HP 0% dijadikan standar dalam menentukan perbandingan kuat tekan terhadap beton 

dengan kadar Quicksocrete HP 2 %, 3.5 %, dan 5 %. Ouicksocrete HP yang digunakan 

berasal dari Fosroc Indonesia. Agregat kasar berasal dari Lahat. Agregat Halus berasal 

dari Talang Balai. Semen yang digunakan adalah semen Baturaja. Beton yang akan diuji 

dirancang dengan bentuk kubus yang berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mendapatkan nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dari pencampuran 

Ouicksocrete HP.

2. Mendapatkan perbandingan kekuatan tekan beton normal dengan kekuatan tekan 

beton campuran Ouicksocrete HP.

3. Mendapatkan perbandingan berat beton normal dengan beton yang menggunakan 

campuran Ouicksocrete HP.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, akan diuji kuat tekan beton dengan menggunakan benda uji 

kubus berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm yang dibagi menjadi masing-masing 3 sampel 

untuk berbagai umur pengujian yaitu 7 hari, 14 hari, dan 28 hari dengan kuat tekan 

rencana fc’ 25 Mpa dengan perawatan. Masing-masing sampel terdiri dari beton dengan

kadar QuickSocrete H P 0 %, 2%, 3.5%, dan 5%.
Hasil dari pengujian kuat tekan beton dengan kadar Quicksocrete HPO % akan 

dibandingkan dengan kuat tekan beton dengan kadar QuickSocrete HP 2 %, 3.5 %, dan 5 

%, sehingga dapat diketahui pengaruh penambahan QuickSocrete HP pada kuat tekan 

beton. Kemudian hasil dari berat beton dengan kadar Ouicksocrete HP 0 % akan 

dibandingkan dengan berat beton dengan kadar Quicksocrete HP 2 %, 3.5 %, dan 5 %, 

sehingga dapat diketahui pengaruh penambahan Ouicksocrete HP pada berat beton.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini akan dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian 

dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 
pembentuk serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton.

Bab ini
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

perbaikan penelitian dimasa yang akan datang.
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